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Stres akulturatif merupakan jenis stres dengan stresor yang bersumber dari proses-proses akulturasi (Berry
dkk., 1987). Stres akulturatif seringkali dialami oleh mahasiswa yang sedang merantau. Jikatidak ditangani
dengan baik, stres akulturatif dapat mempengaruhi kesehatan dan kesejahteraan mahasiswa, kinerja
akademik, menginduksi keadaan negatif, seperti kecemasan, ancaman stereotip, dan peningkatan beban
kognitif. Skripsi ini dilaksanakan untuk meneliti gambaran stres akulturatif pada mahasiswa perantau tingkat
pertamadi Universitas Indonesia. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa sebagian besar mahasiswa
perantau mengalami stres akulturatif berat (50,9%) dimana stresor yang paling banyak dialami adalah
masal ah akademik, masalah finansial, dan perceived discrimination. Selain itu, didapatkan juga bahwa
terdapat perbedaan tingkat stres akulturatif berdasarkan jenis kelamin dan asal daerah. Perempuan lebih
banyak yang mengalami stres akulturatif tingkat berat (61%) dibandingkan laki-laki (40,7%). Sedangkan
jika berdasarkan asal daerah tinggal mahasiswa perantau, ditemukan mahasiswa yang paling banyak
mengalami stres akulturatif tingkat berat adalah mahasiswa yang berasal dari luar Pulau Jawa.

<hr>

<i>Acculturative stressis atype of stress with stressors sourced by acculturation process (Berry et al.,
1987). Acculturative stressis frequently experienced by migrant students. If it is not handled well,
acculturative stress could affect studenst's health and well-being, decrease academic performance, induce
negative situations, such as anxiety, threatening stereotypes, and increasing cognitive burdens. Thisthesisis
carried out to discuss the description of acculturative stress of first-year migrant studentsin Universitas
Indonesia. This study found that the majority of students experienced severe acculturative stress (50.9%).
The most stressors experienced are academic problems, financial problems, and discrimination problems. In
addition, it was also found out the acculturative stress level differences based on gender and regional origin.
More women experience severe acculturative stress level (61%) than men (40.7%). Besides that, migrant
students who come from outside Java I sland experience more stress.</i>
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